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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis literasi digital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengetahuan tentang hoax pada Masyarakat Kota Medan. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Populasi pada penelitian ini merupakan 

masyarakat Kota Medan. Sampel pada penelitian ini sebanyak 96 responden. Metode 

analisis data yang digunakan adalah Uji Instrument, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi 

Linear Sederhana, Uji Hipotesis dan Uji Koefisien Determinasi (R2) dengan 

menggunakan program SPSS Version 24 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan 

literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan tentang hoax pada 

masyarakat Kota Medan. 

 

Kata Kunci : Literasi Digital, Kemampuan Tentang Hoax 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat 

ini ditandai dengan semakin 

meningkatnya pengguna internet. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Social (2020) sebanyak 64% dari 

jumlah penduduk Indonesia 

menggunakan internet, jumlah ini 

meningkat sekitar 17% dibandingkan 

tahun 2019. Media sosial sebagai 

platform inovasi terbaru dalam 

mengakses dan berbagi informasi, 

memberikan kemudahan dalam 

mengakses informasi dan menjalin 

komunikasi. 

Namun, bagaimana jika 

informasi yang disebarkan dan diterima 

masyarakat luas ternyata adalah 

informasi yang tidak benar atau 

menyesatkan? Tentunya hal ini akan 

menimbulkan keresahan dan 

kesimpangsiuran akan kebenaran suatu 

berita atau informasi di masyarakat. 

Persoalan krusial yang meresahkan saat 

ini di era digital adalah semakin marak 

informasi hoaks. Kasperek & 

Messersmith (2015) menyatakan bahwa 

informasi hoaks dengan cepat tersebar 

dari satu piranti ke piranti lainnya 

melalui berbagai aplikasi yang diunduh 

dalam gawai. Menurut Mubasyaroh 

(2017), bertambah tinggi tingkat 

pengiriman informasi hoaks di Indonesia 

bersamaan dengan penggunaan media 

sosial yang semakin terkenal pada 

masyarakat. Kehadiran media sosial 

menjadikan lalu lintas informasi 

semakin massif dan pesat serta merubah 

pola pendistribusiannya. Pola 
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penyebaran informasi tidak lagi 

terkotak-kotak dan berlangsung secara 

pasif sebagaimana media tradisional. 

Informasi hoaks atau terjadinya 

distorsi informasi dikarenakan 

pemahaman yang kurang atau bias 

kognitif. Penyebaran informasi hoaks 

secara massif juga dikarenakan 

penggunaan media sosial semakin 

meningkat disebut sebagai penanda era 

disrupsi (Bashori, 2018). Disrupsi 

melahirkan interaksi dengan pola baru 

yang dianggap lebih inovatif melalui 

media sosial. Merebaknya informasi 

hoaks menunjukkan belum selaras antara 

peningkatan penggunaan media dengan 

literasi digital. 

Fenomena mengenai hoax 

terjadi dinamika komunikasi dalam 

pertukaran informasi yang belum tentu 

informasi tersebut adalah benar. 

Pengguna media sosial memerlukan 

literasi digital agar mampu memilah 

informasi yang tidak menyesatkan untuk 

dipercayai dan disebarluaskan. Maka 

dari itu, khalayak yang aktif bermedia 

sosial juga harus diimbangi dengan 

literasi digital agar keaktifan khalayak 

dalam mencari informasi dapat sesuai 

atau tepat sasaran.  

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan, maka penulis 

mengambil judul “Pengaruh Literasi 

Digital Terhadap Pengetahuan Tentang 

Hoax Pada Masyarakat Kota Medan’. 

Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis literasi digital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pengetahuan tentang hoax pada 

masyarakat Kota Medan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Literasi Digital 

Gilster (1997) menjelaskan 

literasi digital adalah kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan informasi 

dalam berbagai format dari berbagai 

sumber ketika disajikan melalui 

komputer dan khususnya melalui media 

internet. 

Menurut Rodriguez de 

Dios,et.al (2016) menyebutkan ada lima 

keterampilan literasi digital yaitu : 

1. Keterampilan Teknologi atau 

Instrumental (Technological or 

Instrumental Skill) 

Kemampuan untuk secara efektif 

menggunakan teknologi digital. 

2. Keterampilan Komunikasi 

(Communication Skill) 

Kemampuan berkomunikasi melalui 

teknologi digital. 

3. Keterampilan Informasi 

(Information Skill) 

Kemampuan untuk menemukan 

informasi dan mengevaluasi 

relevansi di lingkungan digital. 

4. Keterampilan Kritis (Critical Skill) 

Kemampuan untuk secara kritis 

menganalisis informasi yang 

diperoleh. 

5. Keterampilan Keamanan (Security 

Skill) 

Kemampuan untuk menggunkan 

komunikasi interaktif tanpa 

mengambil risiko dan bahaya. 
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Hoax 

Raharja (2020) menyebutkan 

suatu kata yang digunakan untuk 

menunjukan pemberitaan palsu atau 

usaha untuk menipu atau mengakali 

pembaca/pendengarnya untuk 

mempercayai sesuatu yang biasanya 

digunakan dalam media sosial, 

misalnya: facebook tweeter, whatsapp, 

blog, dll. 

Menurut Marwan (2018) ciri-

ciri hoax adalah sebagai berikut : 

1. Redaksi pemberitaan tidak ada. 

2. Umumnya beritanya bersifat 

sensasional. Artikel tersebut 

dibangun dengan tujuan 

membangkitkan emosi dan perasaan 

yang berlebihan. 

3. Muatan kata yang digunakan secara 

proaktif seperti (a) sebarkan, (b) 

lawan, (3) rugi kalua tidak diklik, 

dan (d) like dan share sebelum 

terlambat. 

4. Berita yang disampaikan sudah 

ekpire. 

5. Mengundang unsur diskriminatif 

yakni memojokkan pihak lain. 

6. Tidak ada tanggal kejadian. 

7. Tempat kejadian tidak jelas. 

8. Alur cerita tidak logis dan aneh 

menekankan pada isu SARA. 

Kerangka Konsep Penelitian 

Dalam kerangka konseptual ini 

dimana peneliti membuat suatu sketsa 

mengenai gambaran bagaimana 

pengaruh literasi digital terhadap 

pengetahuan tentang hoax, karena hal ini 

sangat penting sebagai bahan masukan 

untuk melihat secara jelas karakteristik 

dua variabel yang akan diteliti nantinya. 

Berdasarkan pada tinjauan pustaka 

tersebut dan juga penelitian terdahulu, 

maka dapat disusun suatu kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini seperti 

yang disajikan dalam gambar berikut ini: 

Gambar 1 Kerangka Konsep 

Penelitian 

 

 

Gambar diatas menjelaskan 

bahwa literasi digital yang dilaksanakan 

dengan baik akan memberikan pengaruh 

yang besar terhadap pengetahuan 

tentang hoax. 

Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) 

hipotesis merupakan  jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di 

mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Adapun hipotesis pada 

penelitian ini yaitu:  

H : Literasi digital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pengetahuan tentang hoax pada 

masyarakat Kota Medan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan di Kota Medan. Waktu 

penelitian dilaksanakan  bulan Januari 

s/d Maret 2020. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah masyarakat Kota Medan. 

Perhitungan sampel pada penelitian ini 

Literasi Digital 

(X) 

Pengetahuan 

Tentang Hoax 

(Y) 
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menggunakan pendekatan Rumus 

Lemeshow yang digunakan untuk 

menghitung jumlah sampel dengan total 

populasi yang tidak dapat diketahui 

secara pasti (Slamet & Andhita, 2020). 

Dalam menghitung jumlah 

populasi yang menggunakan rumus 

Lemeshow sebagai berikut  

 𝑛 =
𝑧2. P. (1 − P )

𝑑2
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

Z = Tingkat kepercayaan =1,96 

P = Maksimal Estimasi 0,5 

d = Sampling (0,1) atau Sampling Error 

= 10% 

Maka sampel yang diambil yaitu: 

n = 
1,962.  0,5 (1−0,5)

0,12  

n = 
3,8416.  0,5 .0,5

𝑜,12  

n = 
0,9604

0,12  

n = 96,04 = 96 

Berdasarkan perhitungan diatas, 

maka jumlah sampel yang didapatkan, 

untuk memudahkan penelitian 

digunakan 96 responden yang 

merupakan mahasiswa di Kota Medan. 

Skala pengukuran data pada 

penelitian ini menggunakan skala Likert. 

Jawaban setiap item instrument yang 

menggunakan skala Likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif. Dimana responden memilih 

salah satu jawaban yang telah disediakan 

dalam daftar pertanyaan. Bobot nilai 

kuesioner yang ditentukan yaitu : 

Tabel 1 Bobot Nilai Angket 

PERNYATAAN BOBOT 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 

Sumber: Widoyoko, 2012 

 

Teknik analisis data yang 

digunakan dlama penelitian ini adalah 

Uji Instrument, Uji Asumsi Klasik, Uji 

Regresi Linear Sederhana, Uji Hipotesis 

dan Uji Koefisien Determinasi (R2). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan taraf signifikan 5% 

dengan jumlah responden 30 orang 

sehingga diperoleh nilai rtabel 0,361 untuk 

itu jika rhitung < dari rtabel , maka item 

instrument tidak valid. Dan jika rhitung> 

dari rtabel maka item instrument tersebut 

valid. Berdasarkan hasil uji validitas 

kuesioner dalam penelitian ini rhitung dari 

semua item 286nstrument hasilnya 

adalah lebih besar dari rtabel pada tingkat 

kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 

95% untuk 30 responden yaitu 0,361. 

Dengan demikian, item-item instrument 

pada kuesioner ini hasilnya valid, dan 

item kuesioner yang valid dapat 

dijadikan instrument bagi penelitian 

selanjutnya. 

Uji reliabilitas data dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha. Apabila nilai 

Crobach’s Alpa lebih kecil dari 0,6 maka 

termasuk ke dalam tingkat yang 

realibilitasnya kurang baik. Nilai di atas 

0,7 sampai 0,8 dalam tingkat reliabilitas 

dapat diterima, dan nilai di atas 0,8 

tingkat reliabilitasnya baik. Dalam 

penelitian ini uji reliabilitas 

menggunakan bantuan program SPSS for 

Windows 24. Adapun hasil perhitungan 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.936 13 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

dari dilakukan pada 30 responden 

nilainya lebih besar dari 0,6. Dengan 

demikian, uji reliabilitas dari 

keseluruhan item instrument yaitu 13 

item pertanyaan pada kuesioner sudah 

dikatakan reliabel, karena nilai 

Cronbach’s Alpha masing-masing 

variabel lebih besar dari 0,6. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas adalah pengujian 

tentang kenormalan distribusi data.Pada  

penelitian ini, peneliti melakukan uji 

normalitas dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Sminornov dengan melihat 

tingkat signifikansinya. Distribusi data 

penelitian dinyatakan normal jika nilai 

probabilitas (sig) > 0,05. Model regresi 

yang baik adalah model yang memiliki 

residual berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas dengan uji Kolmogorov-

Sminornov adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 HasilUji Normalitas 

Kolmogorov-Sminornov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed 

Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.18837860 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .082 

Positive .047 

Negative -.082 

Test Statistic .082 

Asymp. Sig. (2-tailed) .113c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel diatas, maka 

diketahui bahwa nilai signifikansi 0,113 

lebih besar dari 0,05 atau 0,113 ≥ 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data yang diuji berdistribusi 

normal. 

Uji heterokedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Jika varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain yeyap, 

maka disebut homokedastisitas dan jika 

berbeda disebut heterokedastisitas. 

Model regeresi yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi 

heterokedastisitas. Metode regresi yang 

baik adalah untuk menentukan ada 

tidaknya gejala heterokedastisitas adalah 

uji glejser. Uji Glejser dilihat dengan 

cara menghasilkan regersi nilai absolut 

residual (AbsUi) terhadap variabel 

independen lainnya. Hasil pengujian 

heterokedastisitas menggunakan uji 

glejser adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Menggunakan Uji Glejser 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 

2.736 1.105 
 

2.476 .015 

Literasi 

Digital 

-.048 .054 -.092 -.892 .375 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Hasil Olah Data Primer,2020 
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Berdasarkan data hasil uji glejser 

diatas dapat diartikan bahwa di dalam 

analisis regresi tidak terdapat gejala 

heterokedastisitas, dimana menunjukkan 

nilai signifikansi (p-value) variabel 

literasi digital bernilai 0,375. Hasil 

tersebut dengan jelas menujukkan bahwa 

tidak ada satupun variabel independen 

yang signifikan secara statistic 

mempengaruhi variabel dependen nilai 

Abs_RES, hal tersebut dikarenakan nilai 

probabilitas signifikasinya yang diatas 

0,05. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Literasi Digital (X) terhadap 

Pengetahuan Tentang Hoax pada 

masyarakat Kota Medan. Hasil analisis 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linier 

Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 

1.681 1.917 
 

.877 .383 

Literasi 

Digital 

1.553 .094 .863 16.54

6 

.000 

a. Dependent Variable: Pengetahuan Tentang Hoax 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2020 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada tabel diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut:  

Ý = ɑ +bX +  

Ý = 1,681+1,553 

Dari persamaan diatas, maka 

koefisien regresi dapat diartikan sebagai 

berikut : 

1. Nilai constan (ɑ) = 1,681  berarti 

apabila Literasi Digital bernilai 

konstan, maka Pengetahuan Tentang 

Hoax  adalah sebesar 1,681. 

2. Nilai bX = 1,553 berarti bahwa 

apabila Literasi Digital mengalami 

peningkatan satu satuan atau 1% 

maka akan menyebabkan kenaikan 

terhadap Pengetahuan Tentang Hoax 

sebesar 1,553 jika variabel lain 

dianggap konstan. 

Uji Hipotesis 

Uji parsial (Uji t) dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

independen (X) secara parsial terhadap 

variabel dependen (Y). Hasil analisis 

sebagai berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 

1.681 1.917 
 

.877 .383 

Literasi 

Digital 

1.553 .094 .863 16.54

6 

.000 

a. Dependent Variable: Pengetahuan Tentang Hoax 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2020 

Berdasarkan hasil uji t dapat 

dilihat bahwa Nilai thitung variabel 

Literasi Digital adalah 16,546 dan ttabel  

bernilai 1,985 sehingga thitung > ttabel 

(16,546 > 1,985) dan nilai signifikan 

(sig.) 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan  bahwa Literasi Digital 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengetahuan Tentang Hoax 

Pada Masyarakat Kota Medan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien 

determinasi (R2) digunakan untuk 
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mengukur proporsi atau persentase atas 

persentase kemampuan model dalam 

menerangkan variabel terikat.Koefisien 

determinasi berkisar antar nol sampai 

satu (0<R2<1). Jika R2 semakin besar 

(mendekati satu), maka dapat dikatakan 

bahwa pengaruh variabel bebas (X) 

adalah besar terhadap variabel terikat 

(Y). Hal ini model yang digunakan 

semakin kuat menerangkan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat 

dan demikian sebaliknya. Adapun hasil 

dari perhitungan uji koefisien 

determinansi (R2) dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien 

Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .863a .744 .742 2.200 

a. Predictors: (Constant), Literasi Digital 

b. Dependent Variable: Pengetahuan Tentang Hoax 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2020 

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai 

koefisien determinasi (R2) adalah 0,744 

atau 74,40% yang berarti bahwa variabel 

Literasi Digital sebesar 74,40% 

berpengaruh terhadap pengetahuan 

tentang hoax. Hal ini dapat diartikan 

bahwa 25,60% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar persamaan variabel yang tidak 

diteliti. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis 

data dan pembahasan yang telah 

dilakukan maka terdapat kesimpulan 

berdasarkan Uji Parsial (Uji t) literasi 

digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengetahuan tentang 

hoax pada masyarakat Kota Medan. 

Dimana nilai thitung literasi digital 16,546 

sedang nilai Signifikansinya 0,000. 

Selanjutnya berdasarkan Uji Koefisien 

Determinasi (R2) variabel Literasi 

Digital sebesar 74,40% berpengaruh 

terhadap pengetahuan tentang hoax. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh maka saran yang diberikan 

sebagai berikut, bagi pihak Pemerintah 

Kota Medan penulis menyarankan untuk 

lebih meningkatkan indeks literasi 

masyarakatnya terutama literasi digital 

yang akan mempengaruhi pola pikir 

masyarakatnya terhadap berita hoax 

yang diterima dalam kehidupan sehari-

hari. 
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